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Abstract: The purpose of this study was to determine the ability to think mathematically to strengthen 

mathematical dispositions through collaboration between students and teachers. Qualitative type 

research with R&D development research design. the data comes from 20 class XA students at Maniamas 

Ngabang High School in the matrix material for the 2021/2022 school year. The research results 

obtained that: 1) there are several steps of mathematical thinking ability to strengthen mathematical 

disposition through collaboration between students and teachers which can be seen during the process of 

learning activities and when solving matrix questions where students have fulfilled all four indicators of 

mathematical thinking ability seen from learning activities in The 2nd RPP namely deepening, guessing, 

generalizing, and convincing; 2) the ability to think mathematically to strengthen mathematical 

dispositions through collaboration between students and teachers is in accordance with the visible results 

of students' mathematical thinking abilities being met where students solve problems well and have 

indicators of ability to think mathematically and have an attitude of confidence, persistence, tenacity, in 

doing all math assignments and have a high curiosity in mathematics. 

 

Keywords: mathematical thinking ability, mathematical disposition, student and teacher 

cooperation 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir matematis untuk penguatan 

disposisi matematis melalui kolaborasi antara siswa dan guru. Penelitian berjenis kualitatif dengan desain 

penelitian pengembangan R&D. Datanya bersumber dari 20 siswa kelas XA di SMA Maniamas Ngabang 

pada materi matriks tahun pelajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan lembar 

indikator observasi sehingga diperoleh hasil penelitian bahwa: 1) terdapat beberapa langkah kemampuan 

berpikir matematis untuk penguatan disposisi matematis melalui kolaborasi antara siswa dan guru yang 

terlihat saat proses kegiatan pembelajaran dan ketika menyelesaikan soal matriks di mana siswa sudah 

memenuhi ke empat indikator kemampuan berpikir matematis terlihat dari kegiatan pembelajaran pada 

RPP ke-2 yaitu pendalaman, menduga, menggeneralisasi, dan menyakinkan; 2) kemampuan berpikir 

matematis untuk penguatan disposisi matematis melalui kolaborasi antara siswa dan guru sudah sesuai 

dengan hasil yang terlihat dari kemampuan berpikir matematis siswa terpenuhi di mana siswa 

menyelesaikan masalah dengan baik dan mempunyai indikator kemampuan berpikir matematis serta 

memiliki sikap percaya diri, gigih, ulet, dalam mengerjakan semua tugas matematika serta mempunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi dalam matematika. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir matematis, disposisi matematis, kolaborasi  siswa dan guru 

 

PENDAHULUAN 

Ketercapaian kemampuan berpikir matematis sangat diperlukan bagi siswa 

untuk mampu memecahkan masalah berdasarkan tahapan indikator berpikir matematis 

siswa yaitu pendalaman, menduga, menggeneralisasi, dan menyakinkan. Hal ini 

tentunya menjadi permasalahan yang harus diperhatikan dan dievakuasi mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam memecahkan masalah dalam tugas 

yang diberikan. Berikut tabel nilai tugas matematika siswa pada materi matriks. 
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Tabel 1. Ketuntasan Kemampuan Berpikir Matematis dalam Materi Matriks 

No Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas 

1. 27 Siswa 41% 59% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, di mana kemampuan berpikir matematis siswa masih 

rendah dalam mengidentifikasikan, mendalami, memperkirakan masalah serta 

menghasilkan kesimpulan. Melihat data tersebut, maka peneliti perlu mengevaluasi 

proses belajar siswa supaya kemampuan dalam mengindentifikasikan dan mendalami 

masalah yang disajikan dalam soal dapat lebih baik dengan memperkuat rasa ingin 

tahu siswa tentang matematika. Berdasarkan jawaban tersebut, dapat diterima dengan 

baik bahwa siswa tersebut sebagian masih tidak tertarik untuk belajar matematika dan 

kemampuan penalaran numeriknya tidak sepenuhnya berkembang. 

Dari hasil observasi yang dilakukan ke pada siswa kelas X SMA Maniamas 

Ngabang tanggal 18 Februari 2021 dan data yang peneliti lakukan selama mengajar 

sebagai guru pembantu. Peneliti menemukan masalah pada siswa, terutama masih 

mengalami kebingungan dalam materi matriks. Hal itu terlihat dari hasil pengamatan 

yang dilakukan, di mana siswa masih belum mampu dalam penyelesaian persamaan 

matriks, transpose, determinan, dan invers matriks. Setelah peneliti mengamati 

pekerjaan siswa dalam menyelesaikan persoalan persamaan matriks, mereka kurang 

memperhatikan sifat-sifat persamaan matriks, mengalami kesulitan saat menentukan 

nilai pada matriks yang seletak pada persamaan matriks, invers, dan determinan 

matriks. Dari permasalahan tersebut, maka peneliti perlu memperbaikinya dengan 

memberikan penguatan terhadap kemampuan berpikir matematis siswa. 

Dalam praktiknya saat siswa mengerjakan soal matematika pada materi matriks, 

siswa mengalami kebingungan dalam menegerjakannya. Padahal pada awal materi 

sudah disampaikan bahwa materi matematika selalu berkaitan antar subbab materi 

sebelumnya. Sebagai contoh, “jika konstanta k  memenuhi persamaan 
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, maka nilai ..."=+ yx . Untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, diperlukan pemahaman system persamaan linier dan definisi persamaan dua 

matriks. Saat proses pembelajaran di kelas apersepsi jarang dimunculkan berkaitan 

dengan matriks misalnya guru menyusur siswa memperhatikan tempat duduknya dan 

mulai menggali pengetahuan siswa. Contoh: guru menanyakan siswa duduk dibarisan 

keberapa?, pertanyaan ini dapat memicu anak berpikir dan bisa menjawabnya karena 

berkaitan dengan pengalaman langsung. selain itu, apabila siswa diminta menjelaskan 

hasil perhitungannya maka siswa tersebut akan mengalami kebingungan ketika 

mempresentasikan dan kurang kreatif dalam menjawab persoalan, mereka akan 

mengikuti alur yang biasa (Saputro et al., 2015). 

Sikap siswa dalam belajar matematika juga menjadi perhatian peneliti terutama 

terkait indikator penguatan disposisi matematis dari tujuh indikator yang ada peneliti 

hanya mengambil tiga indikator yang disesuaikan dengan karakteristik siswa di SMA 

Maniamas Ngabang. Adapun indikator tersebut yaitu kepercayaan diri menggunakan 
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matematika, gigih dan ulet ketika mengerjakan tugas matematika, dan rasa ingin tahu 

yang tinggi dalam matematika. Kemampuan lain yang juga menjadi dasar yang perlu 

dikembangkan adalah kolaborasi atau bekerja sama yang ditunjukkan oleh kemampuan 

untuk bekerja dalam kelompok dan otoritas, menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan 

kewajiban yang berbeda, bekerja secara menguntungkan dengan orang lain, 

menunjukkan belas kasihan dan menghargai sudut pandang alternatif. Solusi dari 

masalah di atas, peneliti menggunakan model 4D (Define, Design, Development, dan 

Dissemination) yang kelebihannya adalah sebagai dasar untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Menurut Endrawat (dalam Hamdan, 2022) Pemecahan masalah 

adalah kegiatan berpikir siswa untuk memecahkan masalah atau masalah atau mencari 

jalan keluar dengan menggunakan pengetahuan atau keterampilan yang telah ada 

sebelumnya. Soal matematika biasanya berupa soal-soal yang harus dipecahkan, dan 

penyelesaian soal matematika memerlukan proses berpikir yang baik untuk memahami 

konsep matematika dan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Merujuk kepada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Jamiah, 2020) 

menunjukkan bahwa setelah diterapkannya pembelajar humanis mata kuliah teori 

bilangan terkhusus materi pola dan sejarah bilangan terdapat disposisi matematis yang 

menunjukkan bahwa 41 siswa (74%) menyatakan sikap sangat positif, 13 siswa (24%) 

menanggapi sikap positif, dan 1 siswa (2%) menyatakan sikap ragu-ragu yang 

mengemukakan bahwa siswa lebih percaya diri, fleksibel, gigih, dan ulet dalam 

memecahkan masalah, memiliki rasa ingin tahu, cenderung merefleksilakn proses 

berpikir mereka, dan menghargai peran dalam bermatematika. Oleh karena itu, solusi 

peneliti memilih kemampuan berpikir matematis untuk penguatan disposisi melalui RPP 

sebanyak dua tahapan pembelajaran dan mengukur kemampuan berpikir matematis 

dengan soal tes. Menurut Thompson dalam (Amalia, 2017); (Rustam, Fitriawan, 

Rasiman, et al., 2021) menemukan bahwa kemampuan berpikir matematis merupakan 

permintaan yang lebih tinggi menggunakan deduksi non-algoritmik yang kompleks 

untuk menangani masalah yang berubah-ubah, memanfaatkan cara alternatif untuk 

menangani tugas atau contoh kegiatan yang ada. Selanjutnya Kemampuan berpikir 

matematis merupakan interaksi yang kuat yang menumbuhkan pemahaman dan 

mencakup pemanfaatan kemampuan numerik, seperti penilaian, pendaftaran, tunjangan, 

tekad, spekulasi, kesamaan, berpikir, dan memeriksa Tasdan et al dalam (Layyina, 

2018). 

Kelebihan kemampuan berpikir matematis yaitu: 1) pendalaman dalam pengkajian 

pertanyaan dan masalah, 2) menduga pola-pola mendasar dalam menyelesaiakan 

masalah, 3) membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran, dan 4) meyakinkan diri 

tentang apa yang telah dipelajari Stacey dalam (Primasatya, 2016); (Rustam, Fitriawan, 

& R, 2021). Disposisi matematis sebagai dorongan yang kuat, perhatian, pengabdian 

dan kecenderungan pada siswa untuk berpikir dan bertindak numerik secara positif dan 

dalam pandangan kepercayaan diri, pengabdian, dan orang terhormat (Sumarni & 

Sumarmo, 2016). Disposisi dapat dilihat sebagai kecenderungan individu untuk berpikir 
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dan bertindak secara empatik (NCTM, 1989); (Afiati & Waluya, 2012). Kelebihan dari 

disposisi matematis yaitu: a) penuh rasa ingin tahu dalam bermatematika; b) fleksibel 

dalam melakukan kerja bermatematika; c) percaya diri dalam menggunakan 

matematika; d) menghargai aplikasi matematika; e) penuh memiliki rasa ingin tahu 

dalam bermatematika, f) melakukan refleksi atas cara berpikir, dan g) mengapresiasi 

peranan matematika (NCTM, 2019); (Sabaruddin, 2015). Kolaborasi adalah partisipasi 

antar perkumpulan, atau antar yayasan dalam rangka mencapai tujuan yang tidak dapat 

dicapai atau diselesaikan secara mandiri. Kolaborasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kolaborasi primer dimana dilakukan oleh siswa dan guru (Halimah et al., 

2019); (Ahmadi, 2003).  

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 4D (Define, 

Design, Development, dan Dissemination). Data penelitian ini bersumber dari 20 siswa 

kelas XA di SMA Maniamas Ngabang pada materi matriks tahun pelajaran 2021/2022. 

Menemukan langkah-langkah kemampuan berpikir matematis melalui perangkat 

pembelajaran RPP dan instrumen tes berupa soal essay dan untuk disposisis matematis 

melalui lembar pengamatan serta melihat kolaborasi antara siswa dan guru melalui 

proses kegiatan pembelajaran yang terjadi dalam RPP. RPP, instrumen tes soal essay di 

validasi oleh ketiga validator untuk mengukur kriteria kevalidan. Kemudian data 

dihitung menggunakan rumus validasi untuk mengukur kevalidan instrumen yang 

digunakan dengan rata-rata penilian ahli sebesar 4,0 berada pada rentang 4 ≤ skor ≤5 

dapat disimpulkan kategori tinggi. Apapun untuk soal essay sebanyak 5 soal untuk 

mengukur kemampuan berpikir matematis juga divalidasi untuk melihat soal sesuai 

dengan indikator kemampuan berpikir matematis yaitu:1) pendalaman, 2) menduga, 3) 

menggeneralisasi, dan 4) meyakinkan. 

Mengukur disposisi matematis siswa melalui tabel pengamatan sesuai dengan 

indikator disposisi matematis yaitu: 1) memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika; 

2) percaya diri dalam menggunakan matematika, dan 3) gigih dan ulet dalam 

mengerjakan tugas-tugas matematika. Berdasarkan hasil validasi lembar pengamatan 

tersebut memenuhi kriteria disposisi matematis dan dapat digunakan. Hasil 

penghitungan lembar validasi pengamatan disposisi matematis sebesar 87, 25% 

menggunakan program aplikasi excel sehingga disimpulkan layak dan baik digunakan. 

Melihat kolaborasi antara siswa dan guru yaitu melalui kegiatan pembelajaran dan 

tahapan proses RPP yang telah divalidasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir 

matematis untuk penguatan disposisi matematis melalui kolaborasi antara siswa dan 

guru  kelas X SMA Maniamas Ngabang dalam menyelesaikan soal matriks, invers 

matriks, operasi matriks.berdasarkan penelitian yang dilakukan Primasatya bahwa 

kemampuan berpikir matematis siswa masih perlu diperbaiki terutama dalam indikator 

ke-5 dimana pada indikator ini siswa dapat memberikan keyakinan (membuat 
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kesimpulan) terkait jawaban yang diberikan. Dengan melihat masih perlunya hal ini 

untuk dikaji maka peneliti juga tertarik untuk mengetahui mengapa siswa masih kurang 

dapat memberikan alasan atau kesimpulan dalam jawabannya. Untuk mengetahuinya 

maka peneliti menggunakan nilai tes kemampuan berpikir matematis dan disposisi 

matematis dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, antara lain: 

pengumpulan data; reduksi data; keterbukaan informasi; Meninjau data dan menarik 

kesimpulan. Hasil tes terhadap siswa kelas X SMA Maniamas menunjukkan bahwa 

siswa kelas atas terdiri dari 20 siswa mengalami perkembangan kemampuan berpikir 

matematis dan juga disposisi matematis melalui hasil uji tes dan juga lembar 

pengamatan disposisi matematis siswa. Berikut deskripsi hasil penelitian ini: 

Deskripsi kemampuan berpikir matematis siswa  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada siswa kelas X SMA 

Maniamas Ngabang untuk mengetahui kemampuan berpikir matematis siswa melalui 

soal tes sebanyak 5 Soal essay menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa sudah 

memenuhi tahapan indikator berpikir matematis yang mana siswa dapat menjabarkan 

soal tersebut dengan sistematis dan mampu mendalami apa yang diinginkan soal 

tersebut. Dari 20 siswa yang diteliti sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 

siswa sudah mampu mengerjakan soal dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 

dengan nilai rata-rata 82 melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. 

Berikut ini tahap-tahap kemampuan berpikir matematis siswa sesuai dengan indikator: 

Specializing (Pendalaman) 

Pada indikator kemampuan berpikir matematis ini, siswa sesuai perintah guru 

dalam RPP 1 dapat mendalami materi matriks dengan sikap percaya diri. Guru 

mengambil contoh dalam masalah kontektual agar siswa dapat memahami materi 

matriks dengan baik. Dalam pelaksanaan ini guru memgambil contoh yang berkaitan 

dengan posisi duduk siswa yang jika diperhatikan sesuai definisi matriks terdiri atas 

baris dan kolom. Di mana sepanjang jalur vertikal merupakan baris dan sepanjang jalur 

horizontal merupakan kolom. Siswa pun menjadi memahami materi matriks dengan 

penjelasan yang mudah dipahami. Kemudian dalam menjawab soal siswa pada tahap ini 

menjabarkan soal dengan menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut dengan 

memperhatikan contoh dan juga apa yang disampaikan oleh guru. 

 

Conjecturing (Menduga) 

Pada indikator kedua kemampuan berpikir matematis ini, guru melibatkan siswa 

sesuai RPP 1 dapat menduga masalah matriks dengan sikap yang gigih dan ulet dalam 

soal-soal terkait matriks. Guru mengajak siswa untuk mengerjakan soal matematika 

terkait kesamaan dua matriks.  Siswa dapat menduga bahwa suatu matriks harus 

memiliki pasangan yang sama dengan baris dan baris, kolom dan kolom antara dua 

matriks. Siswa juga harus mengingat bahwa untuk dapat menjawab soal terkait 

kesamaan dua matriks harus bisa menggunakan operasi matriks baik itu penjumlahan 

matriks, pengurangan matriks, dan perkalian matriks. Dalam indikator ini, siswa masih 

belum dapat menduga atau memperkirakan apa yang diinginkan soal. 
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Generalizing (Menggeneralisasi) 

Pada indikator kemapauan berpikir matematis ini, guru dapat mengajak siswa 

membuat pernyataan-pernyataan kesimpulan terkait pemahaman siswa pada materi 

matriks dalam RPP 1. Siswa dengan rasa ingin tahu yang tinggi mulai membuat 

pernyataan-pernyataan kesimpulan terkait materi matriks. Siswa pertama menyatakan 

bahwa operasi matriks pada penumlahan dan pengurangan matriks harus bersesuaian 

agar hasil operasinya sesuai. Siswa kedua menyatakan bahwa operasi pada perkalian 

matriks harus bisa memahami pola perkalian baris dan kolom matriks. Siswa ketiga 

menyatakan bahwa untuk dapat memahami kesamaan dua matriks perlu tahu pasangan 

yang bersesuian antara baris dan kolom. Berdasarkan pernyataan siswa tersebut guru 

bersama siswa dapat menghasilkan kesimpulan terkait matriks. Kemudian dari hasil 

jawaban siswa terkait soal tes yang diberikan siswa memahami pola atau formula dalam 

menjawab soal dengan baik. Pola atau formula yang digunakan siswa ini menunjukkan 

bahwa siswa tersebut sudah berpikir matematis. 

Convincing (Meyakinkan) 

Pada indikator kemampuan berpikir matematis ini, guru dapat mengajak siswa 

untuk kembali melakukan evaluasi kembali terkait yang belum dipahami. Pada indikator 

ini guru belum sempat melakukannya karena fokus pada pemahaman siswa dalam 

mendalami materi yang dijelaskan sehingga materi yang dipelajari ditidak bisa diulas 

ulang secara singkat. 

Specializing (Pendalaman) 

Pada indikator kemampuan berpikir matematis ini merupakan tindak lanjut dari 

RPP 2, guru memberikan penjelasan terkait materi transpose matriks, determinan 

matriks, dan invers matriks. Sikap yang diharapkan guru untuk siswa yaitu; siswa 

dengan penuh percaya diri untuk belajar materi matriks. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati contoh soal transpose matriks dan determinan matriks pada buku pegangan 

siswa. Setelah melakukan pengamatan siswa dipersilahkan untuk bertanya terkait 

langkah-langkah penyelesaian soal. Ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan 

terkait jawaban pada contoh soal tersebut. Peran guru di sini menjelaskan langkah demi 

langkah dalam menyelesaikan contoh soal tersebut. Bahwa transpose matriks yaitu 

perubahan elemen-elemen matriks dari baris menjadi kolom sebaliknya elemen-elemen 

matriks dari kolom menjadi baris. Setelah dijelaskan dengan runtun akhirnya 

pemahaman siswa menjadi baik. 

Conjecturing (Menduga) 

Pada indikator kemampuan berpikir matematis ini, guru memberikan kasus 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menduga jawaban dan cara menyelesaikan 

soal transpose matriks dan determinan matriks. Suatu matriks A dan matriks B sama 

dengan matriks C. Jika matriks A ditambah matriks B ditranposekan sama dengan 

matrisk C. Disini siswa bisa menduga bahwa untuk menyelesaiakan soal tersebut harus 

kembali menggunakan operasi matriks dan kesamaan dua matriks. Berdasarkan 

indikator ini kemampuan berpikir matematis siswa sudah baik. 
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Generalizing (Menggeneralisasi) 

Pada indikator ini merupakan tidak lanjut RPP 1, guru bersama siswa dapat 

membuat suatu pernyataan yang berkaitan dengan materi matriks yang baru dipelajari. 

Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian di buat menjadi hasil kesimpulan. Dari hasil 

ini didapatkan kesimpulan bahwa transpose matriks adalah perubahan elemen-elemen 

matriks dari baris menjadi kolom sebaliknya elemen-elemen matriks dari kolom 

menjadi baris. Kesimpulan kedua bahwa determinan matriks adalah elemen-elemen 

matriks diagonal pertama dikalikan kemudian dikurangkan perkalian elemen-elemen 

matriks diagonal kedua. Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, kemampuan berpikir 

matematis siswa sudah baik. 

Convincing (Meyakinkan) 

Pada indikator ini, guru mengajak siswa untuk mengulagi kembali pada bagian 

mana materi atau penjelasan yang masih belum dipahami. Tujuannya adalah supaya 

siswa merasa yakin bukan hanya sekedar kata akan tetapi mereka bisa merasa apa yang 

dilihat dan dijelaskan masuk akal dan sesuai. Guru melakukan review singkat bagian 

yang belum dipahami terkait jawaban soal transpose matriks dan determinan matriks. 

Berdasarkan hasil review tersebut siswa menjadi paham apa yang dipelajari dan 

kemampuan berpikir matematis siswa sudah baik. Dari hasil tes soal essay sebanyak 

lima soal kemampuan berpikir matematis siswa memenuhi tahapan berpikir matematis 

terlihat dari proses langkah-langkah menjawab soal tersebut. Siswa memulai dari 

tahapan mengetahui apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan soal, apa 

kaitannya dengan materi lain, sifat apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal, dan 

menjawabnya sampai pada kesimpulan serta melihat kembali jawaban apakah sudah 

sesuai. 

Disposisi matematis indikator pertama siswa dalam hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan matematika 

terutama dalam kehidupan sehari-hari yang dialami siswa dan interaksi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang nampak pada tahapan RPP yang telah dilaksanakan. 

Disposisi indikator kedua siswa gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas 

matematika hal ini nampak ketika siswa diberikan tugas saat kegiatan pembelajaran 

dimana terlihat siswa mengerjakan tugas-tugas tersebut dengan melihat langkah-langkah 

yang dijelaskan guru dan juga sumber belajar seperti buku pengangan siswa. Hasil 

indikator disposisi matematis yang ketiga siswa memiliki rasa ingin tahu dalam 

bermatematika hal ini nampak ketika siswa bertanya dan menjelaskan kepada siswa lain 

yang belum memahami serta mencari sumber rujukan lain yang nampak dalam kegiatan 

pembelajaran melalui tahapan RPP. Dari 20 siswa yang diamati sebanyak 14 siswa 

memenuhi ketiga indikator disposisi matematis sebesar 81,3% dan 3 siswa hanya 

memenuhi dua indikator disposisi matematis dari tiga indikator yang diamati sebesar 8, 

6%, dan 3 siswa hanya memenuhi satu indikator disposisi matematis dari tiga indikator 

yang ada sebesar 10,1%. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal 

yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian: 1) Pengembangan kemampuan 

berpikir matematis untuk penguatan disposisi matematis melalui kolaborasi antara siswa 

dan guru dalam materi matriks kelas XI melalui dua langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yaitu RPP 1 dan RPP 2. Pada bagian RPP 1 indikator kemampaun 

berpikir matematis masih belum tercapai terutama kemampuan menduga dan 

meyakinkan. Sehingga ditindak lanjut pada RPP 2 untuk memenuhi komponen indikator 

kemampuan berpikir matematis. Pada RPP 2 semua indikator kemampuan berpikir 

matematis tercapai mulai dari pendalaman, menduga, menggeneralisasi, dan 

meyakinkan; 2) Hasil validasi kegiatan pembelajaran Pengembangan kemampuan 

berpikir matematis untuk penguatan disposisi matematis melalui kolaborasi antara siswa 

dan guru dalam materi matriks. Pengembangan kemampuan berpikir matematis siswa 

tercapai pada RPP 2 dimana indikator kemampaun berpikir matematis terpenuhi. 

Kemudian instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir matematis siswa 

memperlihatkan bahwa jawaban siswa sudah memenuhi kemampuan berpikir 

matematis. Hal ini dapat terlihat dari siswa mampu menjawab 5 soal essay yang 

diberikan dengan baik. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diberikan saran sebagai berikut: 1) 

Penerapan kemampuan berpikir matematis sebaiknya dilakukan dengan persiapan yang 

lebih baik sehingga hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran seperti: 

RPP yang mengacu pada disposisi matematis agar kemampuan berpikir matematis anak 

meningkat; 2) Peneliti selanjutnya disarankan menambah instrumen penelitian berupa 

media pembelajaran yang unik, supaya lebih mudah memberikan perlakuan. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan RPP sesuai indikator disposisi matematis 

yang ada; 3) Pengembangan penelitian ini hanya sampai tiga indikator disposisi 

matematis yang diukur dari 7 indikator yang ada. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan 

penelitian ini sampai ke 7 indikator disposisi matematis, dan bagi guru penelitian ini 

dapat diterapkan di sekolah untuk dapat mengukur kemampuan berpikir matematis 

siswa. 
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